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SUMMARY

HASBI. The Fiberboard Quality of Empty Fruit Bunches (EFB) and Oil Palm Fiber 

(Supervised by HERSYAMSI and TRI TUNGGAL).

The research objective was to determine the physical and mechanical 

properties of fiberboard made ffom empty fruit bunches (EFB) and fibers of oil palm 

with different amounts of polyvinyl acetate. This study was conducted at Laboratory 

Workshop and Agricultural Machinery of Agricultural Technology Department, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Machinery Engineering Laboratory, 

Polytechnic of Sriwijaya from January until July 2010.

The research used the descriptive method and the results were presented in

tables and graphs. There were four compositions of fibreboard materials used in this

study (A =200 g of EFB and 60 g of polyvinyl acetate ; B = 200 g of EFB and 100 g

of polyvinyl acetate ; C = 200 g of oil palm fiber and 60 g of polyvinyl acetate and ;

D — 200 g of oil palm fiber and 100 g of polyvinyl acetate). The parameters were

water content of fiber boards, boards thickness, tensile strength, and pressing

resistance.

The results showed that the water content average of fiber board was 11.58%. 

The best fibreboard found was the composition B (200 g of EFB and 100 g of 

polyvinyl acetate) where it had 0.111 x 106N.m'2 of modulus of elasticity and 31.65 

kg.cm'2 of pressing resistance.



RINGKASAN

HASBI. Kualitas Papan Serat yang terbuat dari Tandan Kosong dan Sabut Kelapa 

Sawit (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanis papan serat 

yang terbuat dari tandan kosong dan sabut kelapa sawit dengan perbedaan jumlah 

perekat polivinil asetat. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan 

dan Alat Mesin Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Sriwijaya dari 

bulan Januari sampai dengan Juli 2010.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengolahan data 

secara deskriptif dan penyajian hasil berupa tabel dan grafik. Ada empat komposisi 

bahan yang digunakan pada penelitian ini (A = 200 g tandan kosong kelapa sawit dan 

60 g polivinil asetat; B = 200 g tandan kosong kelapa sawit dan 100 g polivinil 

asetat; C = 200 g sabut kelapa sawit dan 60 g polivinil asetat dan; D = 200 g sabut 

kelapa sawit dan 100 g polivinil asetat). Parameter yang diamati adalah kadar air 

papan serat, pengembangan tebal papan, pengujian tarik, dan kuat tekan papan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar air papan serat adalah 11,58%. 

Papan serat terbaik terdapat pada komposisi B (200 g tandan kosong kelapa sawit 

dan 100 g polivinil asetat) dengan karakteristik rata-rata modulus elastisitas sebesar 

0,111 x 106 N/m2 dan kuat tekannya sebesar 31,65 kg/cm2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kayu memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dan 

sederhana seperti bahan bakar sampai kebutuhan yang sangat besaryang sangat

seperti pembuatan rumah, konstruksi bangunan, dan lain sebagainya. Kebutuhan 

kayu di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan

meningkatnya jumlah penduduk dan penggunaan kayu dalam kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan semakin menurunnnya sumber bahan baku kayu dari 

hutan alam di Indonesia, maka perlu dilakukan diversifikasi bahan baku alternatif 

antara lain memanfaatkan limbah hasil pertanian dan bahan berlignoselulosa lainnya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pengembangan pembuatan papan

serat.

Papan serat memiliki keunggulan antara lain bahan baku melimpah, biaya 

produksi lebih murah, fleksibel dalam proses pembuatan dan memiliki sifat-sifat 

yang lebih baik seperti kerapatan tinggi, kadar air yang rendah serta stabilitas 

dimensi yang baik (Setyawati et al., 2005). Salah satu sumber bahan baku yang dapat

dimanfaatkan untuk pembuatan papan serat ini adalah limbah pengolahan kelapa

sawit yang berlignoselulosa, antara lain tandan kosong, batang, pelepah, sabut dan

cangkang buahnya.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tumbuhan industri penting 

di Indonesia yang memiliki masa depan cukup cerah. Kelapa sawit termasuk

tumbuhan monokotil yang memiliki ciri-ciri tidak berkambium, pertumbuhan

1



2

sekunder, batang terdiri dari serat dan parenkim. Pohon kelapa sawit produktif 

sampai umur 25 tahun, ketinggian 9 sampai 12 meter dan diameter 45 sampai 65 

(Tomimura, 1992).

Peningkatan produksi kelapa sawit akan meningkatkan limbah padat berupa 

tandan kosong, serat peresan buah, pelepah dan sabut kelapa sawit. Produksi tandan 

buah segar rata-rata sebanyak 15 ton/ha, sedangkan jumlah sabut kelapa sawit 

sebesar 6,3 % dari berat tandan buah segar, sehingga dapat diketahui bahwa potensi 

sabut kelapa sawit sebanyak 0,95 ton/ha/tahun. Sedangkan tandan kosong kelapa 

sawit jumlahnya mencapai 23 % dari tandan buah segar, sehingga dapat diketahui 

bahwa potensi tandan kosongnya sebanyak 4,05 ton/ha/tahun (Lubis, 2008).

Menurut Fabio (2008) keberadaan limbah selama ini menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Limbah yang dihasilkan dibiarkan membusuk, 

ditumpuk atau dibakar begitu saja, sehingga diperlukan solusi penanggulangan yang 

berdaya guna. Salah satu yang dapat dilakukan adalah memanfaatkannya menjadi 

produk yang mempunyai nilai tambah.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk ikut memecahkan masalah tersebut 

dengan mengembangkan teknologi papan serat dari potensi bahan limbah industri 

pengolahan kelapa sawit. Limbah industri dari kelapa sawit, yaitu tandan kosong dan 

sabut kelapa sawit. Pembuatan papan serat tersebut selain menghasilkan papan tiruan 

juga berguna dalam mengurangi limbah industri kelapa sawit.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang sifat fisik 

dan mekanis papan serat yang berasal dari tandan kosong dan sabut kelapa sawit 

dengan perbandingan komposisi perekat menggunakan polivinil asetat.

cm
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanis papan setat

yang terbuat dari tandan kosong dan sabut kelapa sawit dengan perbedaan jumlah

perekat polivinil asetat.

C. Hipotesis

Diduga bahan dan perbandingan komposisi perekat berpengaruh terhadap

sifat fisik dan mekanis papan serat yaitu kadar air papan serat, pengembangan tebal

papan, pengujian tarik dan kuat tekan papan serat.
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